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Kegagalan program-program pembangunan di dalarn mencapai tujuannya di 
satu sisi seringkali bukanlah semata-mata kegagalan di dalam pelaksanaan 
program pembangmamya itu sendiri tapi ada sisi sumbangan "'kedahan" karma 
perubahan akan kebenaran teori-teori atau konsep-konsep pernbmgman yang 
my&mcJasinya. +- Di dalam lingkup keilmuan itu sendiri, teori pembangunan selalu 
berkembang dan mengalami, k 0 6 i  sehingga melahidcan pergesmn tentang 
muatu yang dianggap %en# dm %a&" di dalarn proses pembangunan. Cara 

' 
pandang pang semula dianggap benar dan baik, akibat peIaj aran dari pengalaman, 
pergeseran nilai-nilai kehidupan dm perkembangan teknologi atau cara analisis 
baru, maka di kemudian hari rakhirnya dianggap adah atau tidak baik, dan juga 
sebdiknya. Pergeseran ini dalam bahasa sehari-hari disebut sebagai pergeseran 
paradigma atau lahirnya paradigma baru. 

Dalam tiga dekade terakhir tehh terjadi proses pergeseran paradigma 
pembangunan. Cara pandrsng pembangunan yang berorientasi pada laju 
pertumbuhan ekonomi dengan basis peningkatan investasi dm teknologi lux 
sernata (perspektif materialistik), tdah bergeser ke arah pemikiran pembangunan 
yang menekankm pada kemampuan masyarakat untuk mengontrol keadaan dm 
lingkunganrmy a. Paradigma baru yang berkembang Iebih rnenekankan kepada 
proses-proses partisipatif dan kolaboratif @ticipatory and cul~uborut~ve 
processes) yang ditujukan untuk meningkatkan kesej ahteraan sosial dan material, 
termasuk meningkatnya keadilan dalam distribusi penguasaan, pengelolaan dsln 
manfaat pembangunan serta kebebasan dan kernandirian. 

Kini telah banyak disadari bahwa pengalaman manbangun %lama ini telah 
banyak menimbulkan dampak masdah pembmguw yang semakin besar dan 
kompleks. Semakin melebarnya kesenjangan sosial-ekonomi, degradasi dan 
tingkat kerudan lingkungan yang semakin besar, beban dan ketergantungan 
pada utang l u x  negeri yang semakh berat adalah bukti-bukti nyata atas kegagalan 
praksis pembangunan. Realitas-realitas tersebut telah mendorong perubahan 
pemikiran dan konsepsi pembmgunan. 

Paradigma baru pengembangan wilayah saat ini adalah prinsip-prinsip 
pembangunan yang rnenekankan aspek-aspek sebagai berikut: 

(1) Mengedepanlcan peran-u-serta (partisipasi) masyarakat dan memprioritaskan 
untuk rnenjawab kebutuhztn masyarakat. Pemerintah lebih berperan 
sebagai fasilitator pembangunan daripada sebagai inisiator dan pelaksana 

(2) Menekmkan aspek ~roses" dibandingkan pendekatan-pendekatan yang 
menghasilkan "prod&-produK' perencanam berupa master plan dan 
sejenisnya. 

Perencanaan pembangunan wilayah serinjj disalahartikan sebagai suatu 
proses dimana perencana mengarahkan masyuakat untuk melakukan. Lahimya 
pandangan seperti tersebut sebenamya terutama sebagai akibat dari proses 
pendekatan perencanaan wilayah yang selama ini dilakukan umumnya bersifat 
dopdowp1. Perencanaan wilayah umumnya dilakukan secara asimetrik, dimana 















 


